LAMPIRAN

A. Surat Pengambilan Data Tambahan

YAYASAN PERSEKOLAHAN SANTO PAULUS ENDE

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO
Maumere 86152 - Flores - NTT
No.Telp/Fax : (0382) 242 6535, Email : official@iftkledalero.ac.id, Web. : www.iftkledalero.ac.id

Maumere, 23 April 2026

Nomor : 052/C.10/KEWI/IFTK/L/2026
Lampiran e
Perihal : Pengambilan Data Tambahan

Kepada Yth. Manajer Kampus Bambu Turetogo

di Tempat
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Gregoriany Cesilia Krisphina Dessy Da Silva, SE., MM.
NUPTK : 5537769670230283
Jabatan : Dosen Prodi Kewirausahaan IFTK Ledalero
Program Studi : Kewirausahaan IFTK Ledalero
Instansi : Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

Bermaksud memohon izin agar mahasiswa kami a.n.: Brigita Dona Lebao, dari Prodi Kewirausahaan
IFTK Ledalero dapat melaksanakan penelitian di Kampus Bambu Turetogo. Adapun maksud dari
penelitian ini adalah untuk menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Analisis Fungsi Manajemen
POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam Pengelolaan Produksi pada Unit
Produksi Kampus Bambu Turetogo Yayasan Bambu lingkungan Lestari”. Saya berjanji bahwa
mahasiswa kami akan mematuhi semua peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah tersebut, serta
tidak akan melakukan tindakan yang dapat merugikan masyarakat atau lingkungan sekitar. Saya sangat
mengharapkan izin dari Ibu Manajer Kampus Bambu Turetogo untuk mahasiswa kami agar dapat
melaksanakan penelitian ini, serta bantuan dan dukungan dalam pengumpulan data.

Terima kasih atas perhatian dan izin yang diberikan. Saya berharap penelitian ini dapat memberikan

manfaat yang positif bagi perusahaan yang Ibu pimpin.

Menge‘laﬂui,

/Dmﬁgge\wirausahm IFTK Ledalero

{

Dipindai dengan CamScanner



B. Surat Selesai Penelitian

” YAYASAN BAMBU LINGKUNGAN LESTARI
oo[_ewwm BAMBU TURETOGO 0
Lviroamental A*NGADA-NUSA TENGGARA TIMUR
Hasabeo |t EMAIL : Bamboovillage.org "‘,"."‘j."rr".r?.u‘l:'.""-'

P —
SURAT KETERANG

Nomor : 0AV/YBLL/KBT/2025

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Maria Goreti Watu § Pd

Jabatan : Campus Coordimator, Yayasan Bambu Lingkungan Lestan

Unit Kerja . Kampus Bambu Turetogo, Desa Wogo, Kecamatan Golewa,
Kabupaten  Ngada, Nusa Tenggara Timur

M gkan dengan sesuangguhnya bah

Nama : Brigita Dona 1.ebao

NIM : 22942020006

Perguruan Tinggi - Institut Filsafat Teknologi Kreanf ).edaiero
Program Studi . Kewirausahaan
Fakultas : Teknologi Kreatif

Telah melaksanakan penchitian di Kampus Bambu Turetogo, untuk perolch data guna
penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul “Analisis Fungsi Manajemen POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam Pengelolaan Produksi pada Unit
Produksi Kampus Bambu Turetogo Yayasan Bambu Lingkungan Lestari”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya

Turetogo, 04 Mei 2026
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C. Pedoman Wawancara

1. Nama/Usia: Sussy Watu/34

Jabatan: Campus coordinator & Program Officer

Lama Jabatan: 4 Tahun

1) Apakah ada perencanaan jangka panjang dalam pengembangan

produksi?

2) Siapa yang menentukan target dan fokus produksi?

3) Bagaimana proses perencanaan produksi secara umum dilakukan?

4) Apakah perencanaan mempertimbangkan tujuan sosial dan lingkungan

lembaga?

5) Bagaimana sistem pembagian tugas secara umum di unit ini?

6) Apakah struktur kerja formal atau fleksibel?

7) Bagaimana memastikan semua anggota bekerja sesuai peran?

8) Bagaimana proses pengawasan produksi dilakukan?

9) Bagaimana proses evaluasi kegiatan produksi dilakukan?

10) Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan?

2. Nama/Usia: Stefanus Rassy/45

Jabatan: Pengelola Unit Produksi

Lama Jabatan:6 Tahun

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Bagaimana proses perencanaan produksi dilakukan?

Apa saja yang dipertimbangkan dalam menentukan jumlah produksi?
Apakah pembagian kerja bersifat tetap atau fleksibel?

Bagaimana alur produksi dari bahan baku hingga produk jadi?
Kendala apa yang sering terjadi saat produksi?

Siapa yang mengawasi kualitas produksi? Dan bagaimana pengawasan
kualitas produk dilakukan?

Bagaimana tindak lanjut jika terjadi kesalahan produksi?

Bagaimana evaluasi hasil produksi dilakukan?

Apakah ada pencatatan bahan baku dan biaya?
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10) Alat apa saja yang digunakan dalam produksi?Apakah proses masih

manual/tradisional?

3. Naman/Usia: Fransiskus Antonius Kaju/32

Jabatan: Security yang terlibat dalam produksi

Lama Jabatan: 5 Tahun

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

9)

Apakah Anda pernah dilibatkan dalam perencanaan produksi?
Bagaimana pembagian tugas saat produksi berlangsung?

Apakah tugas bersifat tetap atau berubah-ubah?

Kendala apa yang Anda temui saat membantu produksi?

Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan selama proses kerja
berlangsung?

Apakah pernah ada evaluasi terhadap pekerjaan Anda?

Bagaimana tanggapan anda terhadap system kerja yang ada?

Apakah Anda pernah mendapatkan pelatihan atau penjelasan sebelum
membantu produksi?

Bagaimana tindakan yang diambil jika pekerjaan yang dilakukan tidak

sesuai dengan hasil yang diharapkan?

10) Apakah ada target atau hasil tertentu yang harus Anda capai saat

membantu dalam proses produksi?

4. Nama/ Usia: Blasius Wene/45

Jabatan: Pekerja lepas

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Apakah Anda mengetahui rencana pekerjaan sebelum produksi
dimulai?

Bagaimana pembagian tugas saat Anda bekerja?

Bagaimana pengalaman Anda dalam proses produksi?

Bagaimana kerja sama dengan tim selama produksi?

Apakah ada evaluasi atau pengecekan hasil kerja?

Bagaimana jika terjadi kesalahan produksi?
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7)

8)
9)

Apa kendala yang paling sering Anda alami selama proses produksi,
dan bagaimana biasanya kendala tersebut diatasi?

Apakah ada SOP yang diikuti saat melakukan produksi?

Apakah alat dan bahan yang digunakan selama produksi sudah

memadai untuk mendukung pekerjaan Anda?

10) Apakah pernah terjadi keterlambatan dalam proses produksi? Jika ya,

apa penyebabnya?

5. Nama/Usia: Paskalis Lalu/64

Jabatan: Konsultan Senior Kampus Bambu Turetogo

Lama Jabatan: 3 Tahun

)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

Bagaimana Anda menilai efektivitas perencanaan produksi di unit ini?
Apa kendala yang memengaruhi efektivitas perencanaan produksi?
Bagaimana anda menilai pembagian tugas dan struktur kerja yang ada?
Bagaimana anda menilai efisiensi sistem kerja yang ada?

Bagaimana anda melihat pelaksanaan produksi di lapangan?

Apakah tenaga kerja sudah bekerja secara optimal?

Apa permasalahan utama dalam manajemen produksi di unit ini?

Apa faktor penghambat terbesar?

Apa yang perlu diperbaiki dalam sistem manajemen produksi?

10) Apakah sistem pengawasan dan evaluasi sudah berjalan dengan baik?

D. Logbook Penelitian

No Waktu Kegiatan Lokasi Keterangan
Kegiatan
| Juli 2025 | Observasi selama | KBT Mengamati  aktivitas
kegiatan magang produksi dan

pengelolaan kerja pada
unit produksi bambu

2 Juli 2025 Identifikasi KBT Menemukan fenomena
fenomena penelitian terkait penerapan fungsi
manajemen dalam
pengelolaan produksi
3 Agustus Pengamatan lanjutan | KBT
2025 terhadap proses
produksi
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Januari Studi literatur terkaiit | Rumah Mengumpulkan
2026 manajemen POAC referensi
dan manajemen
produksi
Februari Mulai bimbingan | Kampus
2026 dengan dosen
pembimbing
Maret Pengerjaan bab 1 dan | Rumah/Kampus
2026 2
April Pengerjaan bab 3 dan | Rumah/Kampus
2026 penyempurnaan
penulisan skripsi
2-5 Mei | Pengumpulan  data | KBT
2026 tambahan  melalui
wawancara,
observasi ulang, dan
dokumentasi
penelitian
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E. Lembar Observasi Penelitian

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

A. IDENTITAS OBSERVASI

« Judul Penelitian: Analisis Penerapan Fungsi Manajemen POAC dala Pengelolaan
Produksi pada Unit Produksi Kampus Bambu Turetogo Yayasan Bambu Lingkungan
Lestari

- Hari/Tanggal: Sabtu, 2 Mei 2026

- Waktu Observasi: 09.00-11.30 WITA

« Lokasi Penelitian: Kampus Bambu Turetogo

+ Observer/Peneliti: Brigita Dona Lebao

B. OBSERVASI BERDASARKAN FUNGSI MANAJEMEN POAC

1. PLANNING (PERENCANAAN)

No  Aspek yang Diamali Ya Tidak Keterangan
1 Adaperencanaan produksi Y o Faocannan lignn fidak forkubis -
2 Perencana.an tertulis o M
3 Ada target produksi v o Tqﬁmbuﬁ l‘Pa;M-ﬂ‘" Cusdomel
4 Ada penentuan jumiah produksi v o

0 oo figaw, budan phoe! bebeP

5 Ada jadwal produksi \Z(
o

6 Mempertimbangkan bahan baku a
7 Memperimbangkan permintaan pasar o v Lehila »‘Ok-“s Q'J* PL"‘M'" Pf[“ﬂ"‘

8 Mempertimbangkan aspek sosiallingkungan B( o

2. ORGANIZING (PENGORGANISASIAN)

Tidak  Keterangan

Alatudom pogeat [tk f"""’"“."
&lmja witnaliat] »Iujk( flﬁ’ ML’%
Seherane Lo pafor sl

No  Aspek yang Diamati

1 Ada pembagian tugas

2 Tugas masing-masing jelas
3 Struklur kerja tersedia

4 Ada penanggung jawab

5 Tugas sesuai kemampuan

TR L g

6 Ada koordinasi kerja
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No  Aspek yang Diamati

Ya Tidask Keterangan

7  Tidak ada tumpang tindh pekejaan 0 O ﬂvj (etehowst pob becje -

3. ACTUATING (PELAKSANAAN)

No Aspek yang Diamai Ya Tidsk Keterangan
1 Alur produksi jelas ¢ o

2 Pekerja bekerja sesual arahan { o

3 Menggunakan alal manuel 7 0 sduglien fuar alat waaval.

4 Alat produksi memadai o o W?‘ M'W"(a 'HVM

5 Komunikasi antar pekeria bak ¥ O

6  Ada arahan dari pimpinan « o

7 Ketorampilan pokedamemadal DO i stluklan fecp Jelewn faleo f Lebj”-
8 Terdapel hambatan produksi W DX bt ai cunce L #lct el
S ST —— g

4, CONTROLLING (PENGENDALIAN)

Difeibsa ehelon Aerahlan - ‘
doudler ik Jardesacken flrgbinn bap-

No  Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan
1 Ada pengawasan produksi V/ a

2 Ada pengecekan kualitas b/ o

3 Ada standar kualitas E/ u]

4 Ada evaluasi produksi h/ a

5 Evaluasi dilakukan rutin U/ O

6 Ada tindakan perbaikan B/ a

7 Adapencatatan produksi o h/
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C. KONDISI PRODUKSI

+Ketersediaan bahun baku : Qe s bl busedie, vanan, il Jlae Jusalale
o mﬁ*%@;?' A&"ﬁ;ﬁ:ﬁﬂ "i-‘“&ef:‘i o\ aipasatios
i o W e
™ Wi antc A
Yorsehe kvl wpndy i M

Y poses priest soerm ogg(iml.

-Kapasitas produksi : Mai kexbados i A‘a\)& o Dl \.Mw‘ Ui
Vs at gt podulen vﬁa : ) '
ongisdinn Gaml 0 S0 kol e gant pross

«Konsistensi produk : ?n)«\ﬂt- Y Alost (leau Jisesuailemn duwyul Migin don lehudulom
g(\qvﬂy\«, WY | pusistenss \u&'\\ e wmatth A-Pevjm(‘m

plev elermmpiion Pelea Anv kondicc baban [ako-
D. KESIMPULAN SEMENTARA

?mw/am W Ut gl wad Lok (an Gecurn ﬁ&kw\, |
belun el Yoshublor geor forad: Puages podubsi ol M,jL.zéf'
bllaanPA Lewdals, M‘):[@fv‘* di‘»‘«“d"',(mﬁl‘k'f"“ [Pﬂodulvs\ {-e{af L"\T’bh_
weblui  berjssumn pulupebelp, ik (g, fu - Ponperuaint
JJL«M foudst L‘fwonm :

«Kualitas bahan baku :
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F. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Persiapan bahan baku bambu Gambar 2. Tampak depan Kampus
Bambu Turetogo

Timemark
o BT FL S Skt

e
VA il

Gambar 5. Lokasi produksi Gambar 6. Lokasi produksi

90



Gambar 9. Lokasi produksi Gambar 10. Lokasi produksi
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Nama/Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 1

Tanggal Wawancara : 2 Mei 2026
Durasi Wawancara : 40 Menit

: Sussy Watu/Koordinator Kampus Bambu Turetogo

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Kode/Fokus

1

Apakah ada perencanaan jangka
panjang dalam pengembangan
produksi?

Untuk perencanaan jangka panjang dalam
pengembangan produksi sekarang belum ada,
karena kendala setiap harinya banyak pesanan
produksi dari customer sehingga belum ada
pengembangan terkait produksi

Planning

Siapa yang menentukan target dan
fokus produksi?

Target produksi itu customer yang tentukan saat
pemesanan tapi dengan kesepakatan bersama saya
selaku koordinator. Nah untuk fokus produksinya
saya tentukan bersama pengelola produksi.
Tentukan harus mulai dari mana, harus dahulukan
yang mana sesuai pemesanan. Jadi kami sepakati
detail-detail seperti itu lalu dilanjutkan ke produksi

Planning

Bagaimana proses perencanaan
produksi secara umum dilakukan?

Untuk proses perencanaan, seperti yang Dona tau
kita biasa awalnya survey bahan baku bambu,
permintaan pelanggan mau gunakan bambu apa ya
itu yang kita survey. Setelah bahan siap, proses
dilanjutkan ke tahap pengawetan sebelum masuk ke

Planning




produksi. Lalu kami juga pertimbangkan alat dan
tenaga kerja yang tersedia. Selama proses
perencanaan, komunikasi dengan customer tetap
berjalan agar hasil produksi sesuai kebutuhan. Nah,
karena masih menyesuaikan kondisi lapangan,
perencanaan biasanya kami bicarakan bersama dan
belum dibuat secara tertulis.

Apakah perencanaan
mempertimbangkan tujuan sosial dan
lingkungan lembaga?

Ya, itu harus. Dalam perencanaan produksi kami
juga pertimbangkan tujuan sosial dan lingkungan.
Kami gunakan bambu sebagai bahan yang ramah
lingkungan lalu melibatkan masyarakat sekitar
dalam kegiatan produksi, sehingga tetap
mendukung pemberdayaan masyarakat lokal.

Planning

Bagaimana sistem pembagian tugas
secara umum di unit ini?

Sistem pembagian tugas disini sebenarnya sudah
ada, mereka sudah tahu tugasnya masing-masing.
Hanya saja pembagian tugas ini tidak bersifat tetap
karena menyesuaikan kondisi dan kebutuhan
produksi di lapangan. Berhubung sumber daya
tenaga kerja kami masih terbatas, setiap orang
dituntut harus bisa kerjakan berbagai jenis
pekerjaan.

Organizing

Apakah struktur kerja formal atau
fleksibel?

Struktur kerjanya fleksibel, jadi kami mau semua
pekerja itu bisa. Sehingga misalnya 1 pekerja
berhalangan maka pekerja lain yang bantu gantikan

Organizing
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tugasnya. Jadi para pekerja bisa saling bergantian
dan membantu sesuai kebutuhan produksi di
lapangan.

Bagaimana memastikan semua anggota
bekerja sesuai peran?

Untuk memastikan hal ini biasanya kami lakukan
melalui komunikasi dan arahan langsung selama
proses produksi agar pekerjaan tetap berjalan.

Organizing

Bagaimana proses pengawasan
produksi dilakukan?

Proses pengawasan ini saya melakukan pengawasan
dari awal survey bahan baku dan proses panennya
sehingga tidak terjadi kesalahan panen bahan baku
yang tidak sesuai standar kualitas. Kami pernah
mendapat bahan baku yang tidak sesuai karena
tidak ada pengawasan terhadap survey bahan nah
dari situ dilakukan evaluasi untuk pengawasan dari
awal persiapan produksi sampai akhir tahap
produksi.

Controlling

Bagaimana proses evaluasi kegiatan
produksi dilakukan?

Biasanya, evaluasi kami lakukan setelah pekerjaan
selesai atau sementara produksi berjalan. Kami lihat
langsung hasilnya, apakah sudah rapi atau masih
ada yang perlu diperbaiki. Kalau ada kendala atau
kesalahan, biasanya langsung dibicarakan bersama
supaya ke depannya bisa lebih baik. Tapi
evaluasinya masih sederhana dan belum dicatat
secara khusus

Controlling
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10

Bagaimana hasil evaluasi digunakan
untuk perbaikan?

Untuk hasil evaluasi biasanya digunakan sebagai
bahan perbaikan untuk pekerjaan berikutnya. Kalau
ada kesalahan atau kendala saat produksi seperti
yang saya katakan tadi, maka kami diskusikan
bersama supaya tidak terulang lagi. Jadi dari
evaluasi itu kami bisa tahu bagian mana yang perlu
diperbaiki, baik dari cara kerja, penggunaan bahan,
sampai hasil akhir.

Controlling
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Nama/Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2

Tanggal Wawancara : 2 Mei 2026
Durasi Wawancara : 40 Menit

: Stefanus Rassy/Pengelola Unit Produksi

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Kode/Fokus

1

Bagaimana proses perencanaan
produksi dilakukan?

Proses perencanaan tergantung pesanan dan
biasanya direncanakan bersama dengan koordinator
dengan membahas kebutuhan produksi, bahan yang
digunakan, dan pekerjaan yang akan dilakukan
sebelum produksi dimulai

Planning

Apa saja yang dipertimbangkan dalam
menentukan jumlah produksi?

Penentuan jumlah produksi kami sesuaikan dengan
jumlah pesanan yang masuk dari customer. Untuk
saat ini kami belum memproduksi barang untuk
stok, jadi produksi dilakukan berdasarkan
kebutuhan atau permintaan yang ada. Selain
berdasarkan pesanan, kami juga pertimbangkan
dengan ketersediaan bahan baku bambu, waktu
pengerjaan, dan tenaga kerja yang tersedia sehingga
proses produksi berjalan lancar

Planning

Apakah pembagian kerja bersifat tetap
atau fleksibel?

Pembagian kerja masih bersifat fleksibel. Semua
orang harus bisa lakukan apa saja

Organizing
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Bagaimana alur produksi dari bahan
baku hingga produk jadi?

Alur produksinya dimulai dari desain produk,
persiapan bahan baku setelah survey, lalu
pengawetan bambu yang sudah dicuci, lanjut ke
proses pengeringan, berikutnya proses perakitan
dan pembentukan sesuai desain, lalu ke tahap
finishing dan bagian akhir quality control untuk
memastikan produk-produk tidak ada yang cacat.

Actuating

Kendala apa yang sering terjadi saat
produksi?

Kendala selama produksi ini ada biasanya karena
cuaca, lalu bahan baku berkualitas yang kurang,
kerusakan alat produksi, keterbatasan tenaga kerja.
Belum ada stok bahan baku tetap, setelah
pemesanan baru dilakukan pengadaan bahan baku

Actuating

Siapa yang mengawasi kualitas
produksi? Dan bagaimana pengawasan
kualitas produk dilakukan?

KBT ini kan ada konsultan senior, nah semua
kegiatan kami termasuk kegiatan produksi ini
diawasi oleh konsultan senior, beliau juga berikan
saran dan masukan terkait kegiatan produksi

Controlling

Bagaimana tindak lanjut jika terjadi
kesalahan produksi?

Untuk kesalahan produksi, ksmi biasanya lakukan
perbaikan pada produk yang rusak. Jika masih bisa
diperbaiki maka kami perbaiki, tapi kalau tidak bisa
ya kami ganti dengan produk baru

Controlling

Bagaimana evaluasi hasil produksi
dilakukan?

Evaluasi hasil produksi biasanya kami lakukan
dengan melihat langsung kualitas hasil pekerjaan
setelah produksi selesai. Saya sebagai pengelola
mengecek kerapian, kekuatan, dan kesesuaian

Controlling
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produk dengan permintaan customer. Kalau ada
bagian yang kurang baik atau belum sesuai, maka
langsung dibicarakan bersama pekerja untuk
diperbaiki pada proses produksi berikutnya.

Apakah ada pencatatan bahan baku dan
biaya?

Untuk pencatatan bahan baku dan biaya sebenarnya
ada, tetapi dilakukan secara sederhana, bukan pakai
sistem pencatatan yang formal. Pencatatan hanya
dilakukan seperlunya untuk mengetahui
penggunaan bahan berapa banyak dan kebutuhan
biaya selama proses produksi berlangsung.

Controlling

10

Alat apa saja yang digunakan dalam
produksi? Apakah proses masih
manual/tradisional?

Semua alat yang digunakan lebih banyak alat
manual bukan alat modern. Memang banyak
peralatan yang mendukung kegiatan produksi tapi
masih manual, sehingga kadang untuk produk-
produk tertentu ya masih susah untuk diproduksi.

Actuating
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Nama/Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 3

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2026
Durasi Wawancara : 30 Menit

: Fransiskus Antonius Kaju/Security (terlibat dalam produksi)

membantu produksi?

Kadang tangan saya masih kaku selama proses
perakitan sehingga butuh waktu cukup lama untuk

No Pertanyaan Jawaban Informan Kode/Fokus
1 | Apakah Anda pernah dilibatkan dalam | Kalau untuk perencanaan sebelum produksi, saya Planning
perencanaan produksi? tidak dilibatkan. Tetapi saat mau mulai produksi
kami diarahkan harus kerjakan bagian apa yang
sesuai desain awal
2 | Bagaimana pembagian tugas saat Untuk pembagian tugas, saya sendiri membantu Organizing
produksi berlangsung? dibagian perakitan produk, seperti menyusun dan
memasang bagian-bagian produk agar sesuai
dengan bentuk yang direncanakan.
3 | Apakah tugas bersifat tetap atau Tugas kami cukup fleksibel, terkadang kami juga Organizing
berubah-ubah? saling membantu pada pekerjaan lain saat
dibutuhkan. Selain saya dibagian perakitan, saya
juga membantu dibagian pengawetan bahan baku
4 | Kendala apa yang Anda temui saat Kalau untuk kendala, saya punya beberapa kendala. Actuating
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selesaikan perakitan. Lalu kendala pada cuaca juga
kami alami beberapa kali, setelah proses
pengawetan biasanya kami harus keringkan bambu,
berhubung alat pengering modern belum tersedia
disini jadi kami pakai sinar matahari langsung dan
disini cukup susah karena sering kabut dan hujan
jadi selalu lembab.

Bagaimana bentuk pengawasan yang Pengawasan biasanya pengelola produksi melihat Controlling
dilakukan selama proses kerja proses kerja kami, ketika ada yang kurang sesuai
berlangsung? langsung diberitahu dan segera kami perbaiki
Apakah pernah ada evaluasi terhadap | Ya, saya sering mendapat evaluasi dari pengelola Controlling
pekerjaan Anda? produksi terhadap hasil rakitan saya. Mungkin

karena kurang pengalaman juga jadi disini saya

juga sambil belajar agar jadi lincah
Bagaimana tanggapan anda terhadap Sistem kerja di sini menurut saya sudah berjalan Actuating

system kerja yang ada?

cukup baik karena setiap orang sudah tahu
pekerjaannya masing-masing dan saling membantu
selama proses produksi. Namun, masih ada kendala
seperti keterbatasan alat produksi, bahan baku
bambu yang belum selalu tersedia dalam stok, dan
bahan pendukung lainnya yang masih terbatas.
Kondisi tersebut memengaruhi kelancaran proses
kerja dan waktu produksi.
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Apakah Anda pernah mendapatkan Kalau pelatihan formal saya belum pernah ikut, tapi Actuating
pelatihan atau penjelasan sebelum selalu dapat penjelasan dan arahan dari pengelola
membantu produksi? produksi sebelum mulai kegiatan produksi.
9 | Bagaimana tindakan yang diambil jika | Tindakan yang diambil yaitu kami diminta untuk Controlling
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai | lakukan perbaikan, dan tidak boleh melanjutkan ke
dengan hasil yang diharapkan? tahap berikut jika barang tidak sesuai dengan yang
diharapkan
10 | Apakah ada target atau hasil tertentu Target kami disesuaikan dengan kebutuhan dari Planning

yang harus Anda capai saat membantu
dalam proses produksi?

customer. Yang penting pekerjaan bisa selesai
dengan baik, rapi, dan sesuai waktu yang sudah
ditentukan bersama. Kami juga berusaha supaya
hasil produksi sesuai dengan permintaan customer
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Nama/Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 4

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2026
Durasi Wawancara : 30 Menit

: Blasius Wene/Pekerja Lepas

proses produksi?

belajar banyak hal selama jadi pekerja lepas.
Meskipun masih ada kendala alat dan bahan yang
terbatas, tapi proses produksi tetap berjalan dan jadi
pengalaman yang menambah keterampilan saya
dibidang produksi

No Pertanyaan Jawaban Informan Kode/Fokus
1 | Apakah Anda mengetahui rencana Saya diberitahu apa yang harus dilakukan selama Planning
pekerjaan sebelum produksi dimulai? | produksi. Awalnya sudah diberi arahan dan
pembagian tugas sehingga masing-masing dari
kami fokus pada tugas yang ada
2 | Bagaimana pembagian tugas saat Anda | Untuk pembagian tugas, saya dibagian pembuatan Organizing
bekerja? rangka produk. Itu dibagian awal setelah kami tahu
desain produk seperti apa yang harus dibuat.
Setelah saya selesai emmbuat rangka produk, saya
over ke orang yang kerjakan ditahap berikut, begitu
seterusnya
3 | Bagaimana pengalaman Anda dalam Pengalaman selama di sini cukup baik karena saya Actuating
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Bagaimana kerja sama dengan tim Kerja sama dengan tim cukup baik, kami selalu Actuating
selama produksi? komunikasikan banyak hal selama produksi

sehingga tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan

selama produksi berlangsung
Apakah ada evaluasi atau pengecekan | Pengecekan hasil kerja biasanya oleh Ibu Sussy Controlling
hasil kerja? selaku koordinator dan pengelola produksi, setelah

proses produksi selesai mereka langsung mengecek

produk-produk apakah ada cacat produk atau hal

lain sehingga langsung diperbaiki.
Bagaimana jika terjadi kesalahan Kalau kesalahan produksi, kami bertanggungjawab Controlling
produksi? untuk gantikan produknya dengan cara perbaiki

atau dibuat ulang
Apa kendala yang paling sering Anda | Untuk kendala, yang paling sering adalah bahan Actuating
alami selama proses produksi, dan baku yang tidak sesuai kualitas, lalu kendala alat
bagaimana biasanya kendala tersebut dan bahan yang kurang memadai. Para petani
diatasi? kadang mengirim bahan baku yang tidak sesuai

standar sehingga menghambat proses produksi.

Padahal bambu itu seharusnya diseleksi dulu

sebelum dipanen. Dan kendala pada cuaca, kami

sering menunggu lama agar bambu yang sudah

diawetkan bisa kering sempurna
Apakah ada SOP yang diikuti saat Selama saya di sini, SOP tertulis itu tidak ada, tetapi Controlling

melakukan produksi?

saya langsung dapat arahan pekerjaan dari
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pengelola produksi. Saya diberi ukuran, model dan
desain lalu saya kerjakan

9 | Apakah alat dan bahan yang digunakan | Untuk alat menurut saya belum memadai karena di Actuating
selama produksi sudah memadai untuk | sini masih banyak alat manual, bukan modern.
mendukung pekerjaan Anda? Untuk bahan baku mungkin bisa disiapkan dalam
stok, agar ketika ada produksi mendadak tidak
menunggu bahan baku dari petani
10 | Apakah pernah terjadi keterlambatan Ya, keterlambatan beberapa kali terjadi karena Controlling

dalam proses produksi? Jika ya, apa
penyebabnya?

cuaca. Kami pernah diberi waktu 2 minggu, tetapi
cuaca di sini tidak menentu sehingga waktunya
lewat dari 2 minggu tersebut. Kami harus
menunggu bambunya kering sempurna baru bisa
melanjutkan proses produksi
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Nama/Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 5

Tanggal Wawancara : 2 Mei 2026
Durasi Wawancara : 40 Menit

: Paskalis Lalu/Konsultan Senior Kampus Bambu Turetogo

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Kode/Fokus

1

Bagaimana Anda menilai efektivitas
perencanaan produksi di unit ini?

Sejauh yang saya lihat, sebenarnya di KBT itu
punya kemampuan untuk produksi produk-produk.
Namun saat ini mereka kerjakan produk masih
berdasarkan pesanan. Tantangan bagi mereka itu
mungkin pada promosi dan pemasaran yang
menjadi persoalan.

Planning

Apa kendala yang memengaruhi
efektivitas perencanaan produksi?

Kendala utamanya yaitu belum adanya perencanaan
produksi yang terstruktur dan berkelanjutan.
Produksi masih mengikuti pesanan yang masuk
sehingga belum ada target produksi jangka panjang.
Selain itu, keterbatasan promosi dan pemasaran
membuat mereka sulit memprediksi kebutuhan
pasar. Akibatnya, perencanaan bahan baku, tenaga
kerja, dan jadwal produksi juga belum berjalan
secara maksimal

Planning

Bagaimana anda menilai pembagian
tugas dan struktur kerja yang ada?

Kalau saya lihat, akhir-akhir ini sudah mulai ada
pembagian yang jelas pada produksi dan divisi

Organizing
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lainnya, sehingga mereka masing-masing fokus
pada tugas.

Bagaimana anda menilai efisiensi
sistem kerja yang ada?

Untuk sistem kerja, menurut saya ada yang perlu
diperbaiki, terutama manajemen pengelolaan. Kalau
secara teknik saya lihat mereka tahu dan paham.
Tetapi perlu diperbaiki manajemen pengelolaan
produksi dan pemasaran. Pengelolaan produksi
masih belum terstruktur, misalnya dalam
perencanaan kerja, pengaturan bahan, dan
pengelolaan produksi. Selain itu, pada bagian
pemasaran juga masih perlu dikembangkan agar
produk yang dihasilkan bisa lebih dikenal dan
memiliki pasar yang lebih luas.

Organizing

Bagaimana anda melihat pelaksanaan
produksi di lapangan?

Dari yang saya lihat, memang sudah berjalan
kegiatan produksi, tetapi belum berjalan lancar.
Sepertinya mereka masih mencoba-coba, jadi
mereka uji coba berulang. Ada kendala di peralatan
sehingga menghambat pelaksanaan produksi. Kalau
mereka mengerti manajemen pengelolaannya,
bahan baku, alat dan sumber daya manusianya oke
maka produksi akan lancar.

Actuating

Apakah tenaga kerja sudah bekerja
secara optimal?

Yang saya lihat selama ini, masih terfokus pada satu
orang yaitu pengelola produksi, yang lainnya belum
maksimal dalam bidang tersebut. Dari sisi

Actuating
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kemampuan teknis, mereka sudah cukup memahami
proses produksi, tetapi pola pikir terhadap
pengembangan produksi sebagai sumber ekonomi
masih perlu dibangun. Kesadaran bahwa hasil
produksi dapat menjadi sumber penghidupan dan
memiliki nilai ekonomis belum sepenuhnya dimiliki
oleh semua anggota. Jika pola pikir tersebut mulai
terbentuk, saya melihat sistem kerja dan
pengelolaan produksi kemungkinan bisa
berkembang menjadi lebih terarah dan lebih serius.

Apa permasalahan utama dalam
manajemen produksi di unit ini?

Menurut saya, masalah utamanya ada pada
manajemen pengelolaan produksi yang belum
berjalan secara sistematis. Secara teknis mereka
mampu memproduksi barang, tetapi pengaturan
kerja, pembagian tanggung jawab, perencanaan
produksi, hingga pemasaran masih belum
terintegrasi dengan baik. Selain itu, ketergantungan
pada satu orang dalam pengelolaan produksi juga
menjadi tantangan karena proses kerja belum
sepenuhnya berjalan secara kolektif.

Actuating

Apa faktor penghambat terbesar?

Faktor penghambat terbesar yang saya lihat selain
manajemen pengelolaan, peralatan produksi juga
menjadi kendala. Tetapi yang lebih penting
sebenarnya bagaimana mengelola sumber daya

Actuating
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yang ada secara efektif. Selain itu, kesadaran dan
pola pikir untuk mengembangkan produksi sebagai
kegiatan ekonomi bersama juga masih perlu
diperkuat agar semua anggota memiliki rasa
tanggung jawab yang sama terhadap
keberlangsungan produksi.

Apa yang perlu diperbaiki dalam
sistem manajemen produksi?

Yang perlu diperbaiki yaitu perencanaan kerja,
pencatatan bahan baku, jadwal produksi, pembagian
tugas, dan target produksi harus dibagi secara
tertulis dan tetap. Selain itu, pengembangan
pemasaran juga penting supaya produk tidak hanya
dibuat ketika ada pesanan, tetapi bisa memiliki
pasar yang lebih luas dan produksi dapat berjalan
lebih konsisten.

Controlling

10

Apakah sistem pengawasan dan
evaluasi sudah berjalan dengan baik?

Menurut saya, pengawasan dan evaluasi sudah ada,
tetapi belum berjalan secara maksimal dan rutin.
Evaluasi biasanya dilakukan ketika ada kendala
dalam produksi atau setelah pekerjaan selesai. Ke
depan, perlu ada sistem pengawasan yang lebih
teratur, misalnya evaluasi berkala terkait hasil
produksi, kualitas produk, penggunaan bahan, dan
kinerja masing-masing anggota agar proses
produksi bisa terus diperbaiki.

Controlling
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